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Abstrak : Penelitian optimalisasi penetasan telur F2 ikan papuyu (Anabas testudineus
bloch 1792) dengan sistem kanopi diaplikasikan di UMKM Rawa Sejahtera Amuntai dan
analisis Laboratorium di FPK — ULM pada bulan Pebruari — Mei 2017. Tujuan penelitian
yaitu meningkatkan persentasi benih betina F2 ikan pupuyu sebagai salah satu upaya
pemuliaannya, sehingga dapat mendorong masyarakat gemar membudidayakan, yang
berimplikasi pada peningkatan produktivitas ikan dan pendapatan masyarakat. Metode
penelitian dengan observasi yaitu membuat kolam terpal yang ditutupi dengan kanopi
secara keseluruhan dan kolam terpal yang terbuka tanpa kanopi. Hasil aplikasi penelitian
diperoleh data persentasi jantan dengan kanopi 20% dan betina 80%, lebih tinggi
dibandingkan tanpa kanopi dimana kelahiran jantan mencapai 50%. pertumbuhan ikan
dengan penggunaan kanopi 155% lebih cepat dibandingkan dengan tanpa kanopi. dan
mortalitas dengan kanopi 25% dan tanpa kanopi 65%. Upaya meningkatkan kelahiran
benih betina ikan papuyu, merupakan salah satu keberhasilan dalam meningkatkan mutu
benih ikan, dimana pertumbuhan benih betina 270% lebih cepat dibandingkan jantan.
Keberhasilan pengembangan ikan papuyu dalam kolam salah satunya ditentukan oleh
sumber benih ikan yang harus berkelamin tunggal betina, sumber pakan minimal berprotein
35%, sumber air yang paling baik dari perairan rawa dan tingkat kepadatan yang ideal
adalah 20 — 30 ekor/m’. Upaya peningkatan produktivitas ikan lokal seperti papuyu
merupakan salah tujuan peningkatan produktivitas lahan basah yang menjadi renstra
Universitas Lambung Mangkurat secara umum.

Kata Kunci: betina, ikan papuyu, kanopi

PENDAHULUAN

Ikan betok atau yang terkenal dengan papuyu (Anabas testudineus Bloch 1792),
merupakan ikan eksotik khas perairan rawa bergambut di Kalimantan Selatan yang bernilai
ekonomis tinggi, rasa daging gurih dan dapat diolah menjadi berbagai macam masakan seperti
panggang, goreng, dan bekasam (Slamat, 2013). Keperluan ikan papuyu di Kalimantan Selatan
dalam memenuhi permintaan para penggemarnya mencapai > 1 ton/hari, dimana hanya 30%
terpenuhi, dan sumbernya 85% berasal dari tangkapan di alam dan hanya 15% hasil budidaya.

Pengembangan ikan papuyu di lahan terkontrol pada saat ini masih terkendala pada
sumber benih yang berkualitas unggul, terutama yang dihasilkan oleh balai benih ikan (BBI)
dan unit pembenihan rakyat (UPR). Keperluan benih ikan papuyu di Kalimantan Selatan
mencapai > 4 juta ekor/tahun, dimana 35% di hasilkan oleh BBI dan UPR, dan sisanya di
peroleh dari hasil tangkapan benih dari alam.

Peningkatan mutu induk ikan papuyu melalui seleksi dan domestikasi yang berasal dari
rawa monoton, telah menghasilkan keturunan Fo, F1, F2, F3, F4 dan F5 yang terkarakter
dengan baik. Dari beberapa faktor pengamatan yang meliputi pertumbuhan, ukuran tubuh,
survival rate, resistensi penyakit, warna dan respon lingkungan, dimana F2 jauh lebih unggul
dibandingkan Filial lainnya. Dilihat dari karakter fenotipenya F2 ikan papuyu memiliki
karakter unggul, dimana pertumbuhan cepat, ukuran standar (8 — 11 ekor/kg), mortalitas rendah,

Slamat, Pahmi A, Fatmawati: Optimalisasi Penetasan Sel D2-25




Seminar Nasiffhal Kelautan XII

" Inovasi Hasil Riset dan Teknologi dalam Rangka Penguatan Kemandirian Pengelolaan Sumber Daya Laut
dan Pesisir”

Fakultas Teknik dan IImu Kelautan Universitas Hang Tuah, Surabaya 20 Juli 2017

fekunditas tinggi, toleran terhadap lingkungan dan mampu menerima pakan buatan dengan baik,
sehingga sangat tepat diintroduksikan pada masyarakat untuk dibudidayakan (Slamat 2013).
Karakteristik turunan ikan papuyu yang berasal dari rawa monoton lebih baik dari rawa tadah
hujan dan pasang surut, baik dilihat dari keragaman genetik, ukuran badannya, pertumbuhan,
rasa daging, reproduksi dan fekunditasnya.

Hasil identifikasi dan investigasi dilapangan secara umum terhadap, permasalahan teknis
pembudidaya ikan papuyu adalah sebagai berikut 1) suplai benih masih tergantung pada alam,
2) tingginya variasi ukuran benih ikan per siklus produksi, 3) variasi pertumbuhan benih yang
tidak seragam, 4) persentasi jantan yang lahir lebih besar (ukuran tubuh jantan lebih kecil
dibandingkan betina), 5) benih ikan lebih rentan terserang penyakit karena kawin sekerabat, 6)
waktu panen benih ikan masih tergolong lama yaitu 6 — 8 minggu (Slamat 2012). Dalam upaya
meningkatkan kualitas dan kuantitas benih ikan papuyu yang diproduksi secara massal untuk
ikan konsumsi, maka diperlukan benih ikan papuyu yang berkelamin betina, karena
pertumbuhannya jauh lebih besar yaitu 270% dibandingkan ikan jantan.

Efek sinar matahari yang masuk ke perairan dan mempengaruhi suhu air dapat
meningkatkan pertumbuhan sel sex ikan baik jantan atau betina (Kariem and Dhraief, 2008,
Pankhurst anda Munday, 2011). Dari karakteristik sel telur ikan papuyu yang banyak
mengandung lemak sehingga timbul dipermukaan air, berpengaruh besar terhadap perubahan
kelamin jantan dan betina. Secara normal, kelahiran ikan jantan masih tergolong tinggi, dan
pertumbuhannya tergolong lambat serta banyak memerlukan pakan. Oleh sebab itu upaya
penetasan sel telur ikan papuyu dengan sistem kanopi untuk melindungi sinar matahari secara
langsung dan untuk menekan kadar suhu kolam penetasan agar tidak naik pada siang hari
selama periode sel sex diterminan yaitu umur 1 — 7 hari, setelah itu sel sex akan permanen,
diharapkan persentasi kelahiran ikan betina akan lebih tinggi dibandingkan ikan jantan.

MATERI DAN METODE

Observasi penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni — November 2016, bertempat di
Kelompok tani UMKM Rawa Sejahtera Amuntai, dan analisis kualitas air di laksanakan di
Fakultas Perikanan dan Kelautan Universitas Lambung Mangkurat Banjarbaru. Alat dan bahan
yang diperlukan dalam penelitian ini seperti kolam berukuran 24 x 4.4 x 0,8 m, serok, baskom,
timbangan, alat kualitas air, telur ikan papuyu.

Sel telur ikan papuyu ditetaskan dalam kolam yang ditutupi dengan paranet sebagai
kanopi berjumlah 7 buah dan sel telur ikan papuyu yang ditetaskan dalam kolam yang terbuka
sebanyak 7 buah. Sel telur tersebut ditetaskan dan benihnya dipelihara dalam kolam tersebut
selama 2 bulan, sehingga proses identifikasi jantan dan betina dari hasil penelitian dapat
dibedakan dengan mudah. Selama proses pemeliharaan benih dalam kolam uji, di beri pakan
dengan protein 389%, dengan persentasi 3x sehari yaitu pada pagi hari, siang dan sore hari
dengan sistem pemberian pakan secara satiasi.

Metode Analisis
Penelitian ini dilakukan dengan menganalisis beberapa parameter uji sebagai berikut :
Daya Tetas
Daya tetas atau hatching rate telur ikan secara sensus (total) yaitu dihitung dengan
menghitung satu persatu semua sel telur ikan pada saat pemijahan selesai, kemudian dinyatakan
dalam  persen. mengacu rumus  Soeseno (1983),  sebagai  berikut
Jumlahlarva 100%

= X
Jumlah telur fertil
Keterangan : DT adalah daya tetas telur ikan
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Pertumbuhan Panjang
Dapat ditulis persamaan matematikanya sebagai berikut :

P =L 009
P = Pertumbuhan, Lt = Panjang akhir (cm), Lo = Panjang awal (cm)

Pertumbuhan Berat
Dapat ditulis persamaan matematikanya sebagai berikut :
Wi-Wo
H=———x100%
Wo
H = Pertumbuhan berat relatif (%), Wt = Berat akhir (g), Wo = berat awal (g)

Mortalitas
Mortalitas ikan adalah banyaknya jumlah ikan yang mati selama proses pemeliharaan
berlangsung. Mortalitas ikan dihitung dengan persamaan rumus Syandri (1996), sebagai
berikut :
_ jumlah ikan yang mati (ekor)

Jumlahikan yang mati(ekor)
Keterangan : M adalah mortalitas

Persentasi Jantan dan Betina

Untuk menganalisis atau membedakan antara jantan dan betina dapat dilakukan dengan
cara visual yaitu pengamatan dari kondisi fisik ikan, jika tubuh kecil, badan sempit dan
dimasukkan dalam air setinggi punggungnya selalu ingin berdiri maka dapat dipastikan
berkelamin jantan, sedangkan ciri ikan betina ukuran kepala besar, tubuh besar, warna lebih
hitam dan apabila dimasukkan dalam air setinggi punggungnya akan selalu merebahkan dirinya.

Analisis Kualitas Air

Beberapa parameter kualitas yang dianalisis seperti suhu, pH, DO, CO2 dan NHs.
Analisis kualitas air dilakukan sebagai indikator pendukung dalam proses pembahasan dalam
laporan hasil penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengamatan terhadap ikan uji yang telah dipelihara dalam kolam dengan sistem
kanopi dan tanpa kanopi yang dipelihara selama 2 bulan, dengan menganalisis beberapa
farameter uji seperti pertilisasi, daya tetas, pertumbuhan panjang, pertumbuhan berat, mortalitas

dan persentasi jantan dan betina, diperoleh data rerata sebagai berikut (Tabel 1):

Tabel 1. Rerata parameter uji dari dua jenis kolam yang berbeda.

Parameter Uji Kolam Dengan Kanopi Kolam Tanpa Kanopi
Daya Tetas 91% 90%
Pertumbuhan Panjang 8.4 cm 6.0
Pertumbuhan Berat Tg 49¢g
Mortalitas 25 % 65%
Persentasi Jantan / Betina 320%, 980% 450%, 3 50%

Karakteristik benih ikan yang dipelihara dalam kolam dengan kanopi dan kolam tanpa kanopi
menggambarkan tingkat pertumbuhan dan persentasi jantan dan betina iyang dihasilkan cukup
bervariasi (Gambar 1). Sistem kanopi mampu menurunkan intensitas cahaya matahari yang
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masuk ke dalam kolam dan mampu menurunkan suhu terutama pada siang hari, sehingga ini
merupakan salah satu bukti bahwa pengendalian suhu air dapat meningkatkan kelangsungan
hidup dan pertumbuhan ikan papuyu.

perbandingan sistem penetasan sel telur ikan papuyu
dalam kolam dengan kanopi dan tanpa kanopi
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Gambar 1. Rerata parameter uji dari dua jenis kolam yang berbeda

Daya Tetas

Sel telur yang telah matang gonad dan dikeluarkan dari ovum selanjutnya dibuahi oleh
spermatozoa, akan mengalami proses perkembangan ambrio yang akan menghasilkan zygot
atau calon larva ikan. Sel telur ikan papuyu yang subur subur akan menghasilkan individu baru
setelah perkembangan embrio selama 17 jam dengan suhu normal 28°C. Penggunaan kanopi
dalam kolam penetasan mampu menyekat sinar matahari lebih dari 40%, sehingga peningkatan
suhu dalam kolam terutama pada siang hari dapat dikurangi. Penetasan sel telur dengan sistem
kanopi daya tetas 919 lebih baik dibandingkan dengan tanpa kanopi yang menghasilkan 90%.
Diduga terkendalinya suhu perairan dan tingginya intensitas cahaya matahari yang masuk dalam
kolam berpengaruh luas kecepatan dan daya tetas sel telur ikan. Menurut Mehdi ef al (2011),
beberapa faktor yang mempengaruhi penetasan telur seperti suhu, sinar matahari, TKG dan
umur induk ikan.

Pertumbuhan Panjang

Proses pemeliharaan ikan dilakukan dalam kolam dengan standar kehidupan ikan, akan
menghasilkan pertumbuhan yang sesuai dengan tujuan yvang telah diinginkan. Papuyu
merupakan jenis ikan yang hidup liar di alam, kemudian oleh para pembudidaya dilakukan
proses domistikasi yang menghasilkan ikan yang mampu hidup dan berkembang dilingkungan
yang terkontrol.  Hasil breeding yang dilakukan oleh pembudidaya ikan di UMKM Rawa
Sejahtera Amuntai menghasilkan filial F2 dari farental (F0) yang berasal dari perairan rawa
monoton. Pengamatan pertumbuhan panjang terhadap benih F2 yang dipelihara dalam kolam
berkanopi dan tanpa kanopi mengambarkan variasi peningkatan pertumbuhan yang berbeda —
beda, dimana pertumbuhan benih F2 dengan kanopi lebih tinggi (rerata 8.4 ¢cm) dibandingkan
benih ikan yang dipelihara tanpa kanopi (rerata 6,0 cm).

Pertumbuhan ikan papuyu cenderung memanjang terlebih dahulu kemudian diikuti oleh
pertumbuhan berat (Slamat er al, 2011). Perbedaan pertumbuhan di sebabkan oleh beberapa
faktor seperti proses adaftasi lingkungan, ekpresi gen teradattasi, kemampuan menerima pakan
buatan, dan suhu di lingkungan kolam kanopi lebih stabil dibandingkan tanpa kanopi yang
cenderung lebih panas terutama pada siang hari, yang diprediksi berpengaruh kuat terhadap
nafsu makan ikan secara umum.
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Pertumbuhan Berat

Pertumbuhan berat merupakan proses pertambahan ukuran berat yang diikuti oleh
pertumbuhan panjang, sehingga ikan terlihat berukuran besar. Bertambahnya bobot ikan
dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti nutrisi atau kesedian pakan, sifat genetik, kondisi
lingkungan serta bebas dari serangan hama dan penyakit ikan. Ikan yang dipelihara dalam
lingkungan yang terkontrol relatif lebih adaftif terhadap perubahan kualitas air dan serangan
hama dan penyakit. Pertumbuhan berat dapat dijadikan indikator utama dalam menilai kualitas
suatu benih ikan yang menjadi bahan percobaan maupun untuk dijadikan bibit dalam usaha
budidaya.

Hasil pengamatan terhadap karakteritik pertumbuhan berat ikan papuyu vang dipelihara
dengan sistem kanopi dan non kanopi menggambarkan bahwa penggunaan kanopi lebih cepat
pertumbuhannya (155%) dibandingkan dengan kolam tanpa kanopi. Jika diamati secara
mendetail, karakter ikan yang dipelihara dalam kanopi lebih agresif dalam mendapatkan
makanan, jinak, adaftif dan ukuran badan jauh lebih besar dibandingkan tanpa kanopi. Jika
diamati secara mentail, pertumbuhan berat ikan sangat dipengaruhi oleh kemampuan ikan dalam
memanfaatkan nutrisi yang tersedia dan sistem metabolisme yang sempurna (Oliver, 2004).
Pengkarakteran pertumbuhan ini dinilai cukup baik untuk dijadikan bahan dalam memproduksi
benih dan ikan konsumsi dengan sistem kanopi yang dapat dilakukan secara massal.

Mortalitas

Mortalitas merupakan kebalikan dari kelangsungan hidup. sehingga semakin tinggi
mortalitas maka kelangsungan hidup semakin rendah. Mortalitas dipengaruhi oleh beberapa
faktor seperti nutrisi yang buruk, kondisi lingkungan yang tidak stabil, adanya serangan hama
penyakit ikan dan faktor genetik. Faktor genetik yang berasal dari turunan yang sulit untuk
dikendalikan, karena ekspresi gen lethal yang dibawa oleh ikan sulit untuk dikendalikan
maupun dihilangkan, sehingga faktor mortalitas menjadi perhatian yang serius dalam
meningkatkan kualitas dan kuantitas benih yang digunakan dalam proses budidaya ikan (Alch
etal 2012).

Pertumbuhan ikan papuyu erat sekali hubungannya dengan mortalitas, yang salah satunya
disebabkan tersedia nutrisi yang mencukupi untuk keperluan pertumbuhannya. Dalam upaya
meningkatkan pertumbuhan benih ikan, maka diperlukan pakan alami yang sesuai dengan
kebutuhannya yaitu berupa daphnia dan cacing darah yang berasal dari media kultur batang
pisang (Slamat 2015). Hasil pengamatan terhadap mortalitas ikan uji, menggambarkan bahwa
mortalitas terkecil benih ikan papuyu yang berasal dari kolam dengan sistem kanopi (25%) dan
tanpa kanopi dengan mortalitas (65%). Benih ikan yang dipelihara dalam kakonopi lebih
mampu beradaftasi terhadap lingkungan dan efektif dalam memanfaatkan nutrisi yang
diberikan kepadanya, sehingga kondisi ikan lebih sehat, dibandingkan ikan yang dipelihara
dalam kolam terbuka.

Mortalitas ikan yang dipelihara dalam kolam tanpa kanopi tergolong tinggi, ini disebabkan
oleh sifat adaftasi dan perubahan kualitas air terutama suhu pada siang hari yang berubah secara
ekstrim. Nutrisi pakan merupakan salah faktor yang utama dalam meningkatkan kelangsungan
hidup dan menurunkan mortalitas. Semakin tinggi nutrisi pakan, maka akan semakin tinggi
kesehatan ikan. Pakan yang bernutrisi tinggi akan mengurangi stress ikan yang dapat berakibat
pada kematian.

Persentasi Jantan dan Betina

Salah satu Keberhasilan dalam proses penetasan sel telur dengan sistem kanopi adalah
peningkatan persentasi kelahiran betina (80%) dan jantan (209%) sedangkan kolam tanpa kanopi
menghasilkan kelahiran betina dan jantan masing — masing 50%. Secara umum perbandingan
pertumbuhan betina dan jantan adalah 270%, dimana pertumbuhan ikan berkelamin betina jauh
lebih besar dibandingkan jantan. Jika dipijahkan secara normal populasi yang berasal dari
perairan yang sama, maka perbandingan betina dan jantan adalah 50 : 50, dan cendrung lebih
tinggi persentasi kelahiran jantan dibandingkan betina karena beberapa faktor seperti suhu yang
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tinggi, intensitas cahaya matahari yang besar dan induk yang tidak selektif. Tingginya
persentasi kelahiran ikan betina dari dengan sistem kanopi ini menunjukkan bahwa ikan yang
berasal dari perairan yang berbeda memiliki kromosum dominan yang mampu melahirkan ikan
betina yang lebih besar dan kondisi lingkungan mampu mempengaruhi kelahiran ikan jantan
dan betina. Besarnya persentasi kelahiran ikan betina papuyu tidak terlepas dari peranan suhu,
cahaya matahari dan sumber nutrisi yang mencukupi selama proses pemeliharaan berlangsung .

Kualitas Air

Pengukuran kualitas air selama periode pemeliharaan ikan papuyu baik dalam kolam
dengan kanopi dan kolam tanpa kanopi menunjukkan kadar yang cukup berbeda (Tabel 2),
kondisi ini disebabkan oleh kanopi yang berada diatas kolam ikan yang mampu menghalangi
atau mengurangi sinar matahari yang masuk dalam kolam pemeliharaan. suhu, pH, DO, CO2
dan NH;

Parameter Kualitas Air Kolam Dengan Kanopi Kolam Tanpa Kanopi
Suhu °C 26 31
pH 6.5 6.6
DO (ppm) 55 5.1
CO: (ppm) 5.1 52
NH; (ppm) 0.1 0,15

Nilai kualitas air dari dua jenis kolam yang berbeda secara umum memiliki tingkat kemiripan
yang besar, tetapi parameter suhu dari dua jenis kolam tersebut memiliki kadar yang berbeda,
sehingga hal tersebut diduga kuat yang mempengaruhi kelahiran jantan dan betina benih ikan
papuyu secara secara umum.

KESIMPULAN

Hasil aplikasi penelitian diperoleh data persentasi jantan dengan kanopi 20% dan betina 80%,
lebih tinggi dibandingkan tanpa kanopi dimana kelahiran jantan mencapai 50%. Pertumbuhan
ikan dengan penggunaan kanopi 155% lebih cepat dibandingkan dengan tanpa kanopi, dan
mortalitas dengan kanopi 25% dan tanpa kanopi 65%. Upaya meningkatkan kelahiran benih
betina ikan papuyu, merupakan salah satu keberhasilan dalam meningkatkan mutu benih ikan,
dimana pertumbuhan benih betina 270% lebih cepat dibandingkan jantan. Keberhasilan
pengembangan ikan papuyu dalam kolam salah satunya ditentukan oleh sumber benih ikan yang
harus berkelamin tunggal betina, sumber pakan minimal berprotein 35%, sumber air yang
paling baik dari perairan rawa dan tingkat kepadatan yang ideal adalah 20 — 30 ekor/m?. Upaya
peningkatan produktivitas ikan lokal seperti papuyu merupakan salah tujuan peningkatan
produktivitas lahan basah yang menitik beratkan pada pengembangan ikan komoditas lokal
yang dapat berdaya saing di pasar nasional.
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